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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan analisis pemberian makanan sehat bergizi 

seimbang dalam rangka meningkatkan status gizi peserta didik PAUD Anak Bumi Cerdas untuk 

penunjang pertumbuhan dan perkembangannya. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik PAUD Anak 

Bumi Cerdas dan para dewan guru yang terletak di Lingkungan Cipayung Rw 028 Kelurahan 

Abadijaya Kecamatan Sukmajaya Kota Depok. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa peran kepala 

sekolah, guru, serta orang tua murid dalam pemberian makanan sehat bergizi seimbang untuk 

meningkatkan status gizi peserta didik sudah baik salah satunya kesehatan anak lebih meningkat, 

anak mau mengkonsumsi makanan sehat karena baik untuk pertumbuhan dan perkembangan. 

Peran guru dalam memberikan motivasi dengan bercerita tentang manfaat makanan sehat agar anak 

mengkonsumsi makanan sehat bergizi seimbang yang sudah dan akan dihidangkan oleh sekolah 

melalui kerjasama dengan wali murid. 

Kata Kunci: Makanan sehat, Gizi Seimbang & Anak Usia Dini. 

 

PENDAHULUAN 

 Pertumbuhan berkaitan dengan 

perubahan kuantitatif yaitu peningkatan 

ukuran dan struktur. Anak tidak saja menjadi 

besar secara fisik, tapi ukuran dan struktur 

organ dalam tubuh dan otak meningkat. 

Akibatnya ada pertumbuhan otak, anak 

tersebut memiliki kemampuan yang lebih 

besar untuk belajar, mengingat dan berpikir 

(Izzatul&Asyifa, 2020). Perkembangan 

berkaitan dengan perubahan kualitatif dan 

kuantitatif, yaitu perubahan–perubahan 

psikofisis yang merupakan hasil dari proses 

pematangan fungsi–fungsi yang bersifat psikis 

dan fisik pada diri anak secara berkelanjutan, 

yang ditunjang oleh faktor keturunan dan 

faktor lingkungan melalui proses maturation 

dan proses learning. Maturation berarti suatu 

proses penyempurnakan, pematangan dari 

unsur-unsur atau alat-alat tubuh yang terjadi 

secara alami. Proses learning merupakan 

proses belajar, melalui pengalaman pada 

jangka waktu tertentu untuk menuju 

kedewasaan (Hanifah, 2019).  

 Dengan mempertimbangkan bahwa 

optimalisasi pertumbuhan otak secara 

maksimal terjadi pada usia dini, maka 

pemberian makanan tambahan dilaksanakan di 

setiap Lembaga PAUD sesuai dengan jadwal 

masing-masing sekolah setelah dirapatkan 

oleh pihak sekolah dan komite sekolah sebagai 

jembatan antara sekolah dan para orang tua 

murid dengan tujuan untuk meningkatkan 

kualitas tumbuh kembang peserta didik, 

membiasakan anak untuk makan makanan 

yang sehat, serta meningkatkan keterlibaan 

orang tua dalam kegiatan pemberian makanan 

tambahan ini (Selina, 2023).  

 Berdasarkan data Dinas Kesehatan 

Kota Depok tahun 2022 terdapat 3,48% anak-

anak masuk dalam kategori stunting atau 

sekitar 3.637 anak yang harus ditangani segera 

untuk perbaikan gizinya. Salah satu targetnya 

adalah Lembaga PAUD sebagai perantara 

pemerintah untuk turut menyukseskan 

program dengan tujuan untuk meningkatkan 

status gizi anak yang ditargetkan. Pemberian 

Makanan Tambahan harus sesuai dengan 
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kebutuhan anak yaitu yang mengandung gizi 

seimbang dalam rangka mempertahankan dan 

memperbaiki jaringan-jaringan agar fungsi 

tubuh dapat berjalan sebagaimana mestinya.  

 Adapun manfaat gizi seimbang bagi 

anak adalah tubuh menjadi lebih sehat, fisik 

menjadi lebih aktif dan kuat, 

dan semangat dalam beraktifitas. Untuk 

memenuhi hal tersebut maka bisa didapatkan 

dari karbohidrat, lemak, protein, vitamin dan 

mineral. 

 Adapun empat prinsip pilar gizi 

seimbang untuk anak usia dini adalah 

memberikan makanan yang bergizi pada anak 

setiap harinya untuk memenuhi nutrisi tubuh. 

Setiap harinya makanan dan minuman yang 

dikonsumsi oleh anak harus mempunyai gizi 

yang seimbang. Gizi seimbang dalam 

makanan yaitu terdiri dari karbohidrat, lemak, 

vitamin, mineral, serat, dan sebagainya. Setiap 

makan, dalam piring si Kecil disarankan 

tersedia makanan pokok sumber karbohidrat 

(nasi atau kentang), lauk-pauk untuk sumber 

protein (ikan, daging ayam, tahu, tempe, 

kacang-kacangan), sayur- mayur untuk 

sumber mineral dan serat (bayam, wortel, kol, 

brokoli, dsb.), dan buah-buahan untuk sumber 

vitamin (jeruk, apel, pisang, dll.). Anak-anak 

harus diajarkan sejak dini untuk berperilaku 

hidup bersih dan sehat dalam kehidupan 

sehari-hari. Contoh PHBS yaitu menutup 

mulut dan hidung saat bersin dan batuk, 

mencuci tangan dengan sabun dan air bersih, 

membersihkan tempat tinggal, tidak makan 

makanan yang sudah jatuh, dan sebagainya 

(P2PTM Kemenkes RI, 2019).  

 Berat badan yang gemuk berpotensi 

menimbulkan berbagai penyakit, sedangkan 

berat badan yang terlalu ringan pada anak bisa 

karena cacingan atau penyakit lainnya. Jika 

rutin menimbang berat badan dan pada saat 

tertentu anak mengalami perubahan berat 

badan yang drastis, maka kemungkinan ada 

yang salah pada tubuhnya. Berat badan yang 

ideal adalah berat badan yang serasi dengan 

tinggi badan. Terdapat rumus khusus untuk 

menghitung berat badan ideal seseorang 

berdasarkan tinggi badannya, lalu rumus untuk 

mengetahui apakah berat badan saat ini 

termasuk obesitas, ideal, atau kekurangan gizi. 

Sebuah penelitian yang dilakukan di Amerika 

Serikat, asupan gizi seimbang untuk anak usia 

dini dapat membantu meningkatkan volume 

otak, mendukung kemampuan berpikir, dan 

meningkatkan potensi akademik ketika di 

sekolah. Dengan begitu, proses tumbuh 

kembang anak akan berjalan secara optimal. 

Selain kecerdasan otak, gizi seimbang pun 

akan berpengaruh baik terhadap 

perkembangan emosional anak. Contohnya 

jika anak kekurangan vitamin B dan D, zat 

besi, zink, magnesium, dan omega 3 bisa 

membuat suasana hati kurang bahagia. 

Sedangkan, jika kelebihan nutrisi misalnya 

karbohidrat dapat membuat kadar gula darah 

dalam tubuh naik turun sehingga membuat 

anak mudah lelah dan kurang semangat untuk 

belajar. Emosional anak yang terganggu dapat 

berpengaruh juga terhadap proses tumbuh 

kembangnya (Dimas Fadillah, dkk, 2022).  

 Gizi seimbang untuk anak usia dini 

mempunyai banyak manfaat untuk 

kecerdasan, kesehatan, dan emosional anak. 

Oleh karena itu, orang tua harus memenuhi 

asupan nutrisinya dengan seimbang dan 

mengajak anak untuk melakukan kegiatan 

prinsip gizi seimbang lainnya . Merujuk pada 

Peraturan Menteri Kesehatan republik 

Indonesia tentang angka kecukupan gizi yang 

dianjurkan untuk Masyarakat Indonesia 

memutuskan bahwa pedoman gizi seimbang 

bertujuan untuk memberikan panduan 

konsumsi makanan sehari-hari dan berprilaku 

sehat berdasarkan prinsip konsumsi 

anekaragam pangan, perilaku hidup bersih, 

aktivitas fisik dan memantau berat badan 

secara teratur dalam rangka mempertahankan 

berat badan normal. 

 Berdasarkan peraturan tersebut maka 

PAUD Anak Bumi Cerdas sebagai salah satu 

Lembaga sekolah anak usia dini ingin turut 

mendukung program pemerintah dengan ikut 

serta dalam pemberian makanan tambahan 

yang sudah diagendakan dalam rapat internal 

antara pihak sekolah dan komite sekolah 

bahwasannya kegiatan Pemberian Makanan 
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sehat bergizi seimbang akan dilaksanakan 

setiap sebulan sekali dengan menggunakan 

dana Bantuan Operasional Lembaga yang 

bersumber dari Anggaran Pendapatan Dan 

Belanja Negara (APBN) yang diterima 

sekolah PAUD Anak Bumi Cerdas setiap 

tahunnya. Adapun untuk menu yang akan 

diberikan kepada peserta didik berupa 

kudapan/cemilan atau makanan pokok yang 

terdiri dari komponen 4 sehat 5 sempurna. 

Pemberian Makanan Tambahan ini dinamakan 

“Menu Sehat”. 

 Program menu sehat yang 

dilaksanakan oleh PAUD Anak Bumi Cerdas 

bukan tanpa alasan. Hal ini karena didapati ada 

peserta didik yang terdata secara berat badan 

dan tinggi badannya tidak ideal sesuai dengan 

usianya. Di PAUD Anak Bumi Cerdas 

terdapat tiga (3) kelas yaitu Kelas A, Kelas B 

dan Kelas C dimana masing-masing kelas 

berkategori usia 3-4 tahun, 4-5 tahun, dan 5-6 

tahun. Setiap bulan PAUD Anak Bumi Cerdas 

melakuan penimbangan rutin karena telah 

bekerjasama dengan pihak Posyandu di 

wilayah tersebut. Agenda penimbangan 

dengan posyandu telah dilaksanakan selama 3 

tahun terakhir. 

 Pencatatan Berat badan (BB), Tinggi 

Badan (TB) secara rutin didokumentasikan 

oleh para guru untuk setiap kelasnya di awal 

bulan.Hal ini dalam rangka meninjau dan 

mengamati grafik setiap peserta didik. Apabila 

ditemukan hal-hal yang tidak wajar berkenaan 

dengan berat badan dan tinggi badannya  maka  

akan  segera  dilakukan  tindakan  yang  

signifikan  dalam menangani hal tersebut. 

Dalam hal ini sekolah PAUD Anak Bumi 

Cerdas bekerjasama dengan pihak posyandu 

setempat. Berdasarkan latar belakang masalah 

di atas maka penulis melakukan penelitian 

dengan judul: Implementasi Pemberian 

Makanan Sehat Bergizi Seimbang Dalam 

Rangka Meningkatkan Status Gizi Peserta 

Didik pada PAUD Anak Bumi Cerdas 

Kecamatan Sukmajaya Kota Depok. 

 

 

 

LANDASAN TEORI 

 Mengonsumsi makanan dengan gizi 

seimbang adalah bagian penting dalam 

menjaga kesehatan. Semua orang perlu 

memenuhi kebutuhan gizinya, bukan hanya 

atlet atau olahragawan. gizi seimbang terdiri 

dari komponen-komponen yang cukup 

jumlahnya, cukup kualitasnya, mengandung 

beragam zat gizi (energi, protein, vitamin, dan 

mineral) yang dibutuhkan tubuh untuk 

bertumbuh (pada anak-anak), untuk menjaga 

kesehatan, untuk melakukan aktivitas 

kehidupan sehari-hari, serta menyimpan zat 

gizi untuk mencukupi kebutuhan tubuh saat 

konsumsi makanan yang kurang bergizi 

(Mayangsari, 2022). 

 Pemberian Makanan Sehat Bergizi 

Seimbang adalah kegiatan pemberian 

makanan kepada balita dalam bentuk kudapan 

yang aman dan bermutu beserta kegiatan 

pendukung lainnya dengan memperhatikan 

aspek mutu dan keamanan pangan (Sanjaya, 

2021). Serta mengandung nilai gizi yang 

sesuai dengan kebutuhan sasaran pemberian 

Makanan Bergizi seimbang ada dua macam 

yaitu Pemberian Makanan Sehat pemulihan 

dan Pemberian Makanan Tambahan 

penyuluhan. Memiliki tujuan yang sama yaitu 

untuk memenuhi  kebutuhan  zat  gizi  yang  

dibutuhkan  oleh  balita. Pemberian Makanan 

Sehat Bergizi Seimbang pemulihan diberikan 

dalam bentuk makanan atau bahan makanan 

lokal. Hanya dikonsumsi oleh balita gizi buruk 

dan sebagai tambahan makanan sehari-hari 

bukan sebagai makanan pengganti makanan 

utama. Pemberian Makanan Sehat Bergizi 

Seimbang ada dua macam yaitu Pemberian 

Makanan sehat bergizi seimbang pemulihan 

dan Pemberian Makanan sehat bergizi 

seimbang penyuluhan. Memiliki tujuan yang 

sama yaitu untuk memenuhi kebutuhan zat 

gizi yang dibutuhkan oleh balita.   
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Tabel 1. Angka Kecukupan Gizi Yang 

Dianjurkan 

Sumber : Permenkes No 28 Tahun 2019 

 

METODE PENELITIAN 

 Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 

Menurut Moleong (2017), penelitian kualitatif 

bertujuan untuk memahami fenomena yang 

dialami oleh subjek penelitian, seperti 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan 

lain-lain, secara holistik. Sugiyono (2019) 

berpendapat bahwa subjek penelitian merujuk 

pada individu atau pihak yang terkait dengan 

topik penelitian (sebagai informan atau 

narasumber) yang menyediakan informasi 

yang diperlukan untuk memperoleh data 

penelitian. Subjek ini merupakan sampel dari 

keseluruhan penelitian. Subjek penelitian 

adalah kepala sekolah, guru, dan orang tua 

murid yang berada di PAUD Anak Bumi 

Cerdas tahun ajaran 2023/2024. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik 

wawancara, studi Kepustakaan, proses 

pelaksanaan pemberian makanan sehat bergizi 

seimbang, dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan teknik deskriptif. Sugiyono 

(2019) menggambarkan teknik analisis data 

sebagai langkah kritis dalam proses penelitian, 

yang dilakukan setelah pengumpulan data 

melalui wawancara, di mana peneliti 

menganalisis jawaban dari informan untuk 

mengembangkan temuan dan interpretasi yang 

lebih dalam. Sugiyono (2019) memaparkan 

tiga teknik analisis data yakni: Reduksi Data, 

penyajian data, dan menarik Kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Hasil Penelitian 

 Dalam menyajikan data, peneliti akan 

membuat urutan dan fokus penelitian agar 

lebih mudah dipahami tentang “Implementasi 

Pemberian makanan sehat bergizi seimbang 

pada Dalam Rangka meningkatkan Status Gizi 

Peserta Didik PAUD Anak Bumi Cerdas 

Kecamatan Sukmajaya Kota Depok”. 

Berdasarakan hasil wawancara dan observasi 

dapat disimpulkan bahwa gaya hidup siswa 

kuramg sehat hal ini dikarenakan masih 

banyak orang tua murid yang masih 

memberikan mie instan dan junk food ataupun 

makanan ataupun kudapan anak yang belum 

ber-BPOM. Tentu saja hal ini dapat 

menimbulkan masalah kesehatan anak-anak, 

maka diperlukan tindakan nyata untuk 

mengubah kebiasaan ini. Implementasi 

makanan sehat diawali dengan penentuan 

jadwal menu sehat yang dilaksanakan oleh 

oleh tua murid. 

Tabel 2. Jadwal Piket Menu Sehat dan 

Saran Rancangan Menu 

 Paparan diatas mengemukakan bahwa 

dengan adanya program pemberian makanan 

sehat bergizi seimbang sangatlah berpengaruh 

kepada peserta didik, selain dapat membuat 

tubuh lebih sehat, peserta didik jadi lebih 

tertarik kepada makanan yang mungkin 

selama ini tidak dihidangkan di rumah mereka. 

Dan peran orang tua di sekolah sangat penting 

karena dengan kerjasama antara sekolah dan 

orang tua maka program sekolah dapat 

berjalan dengan baik. 
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Pembahasan 

Perencanaan Pemberian Makanan sehat 

bergizi seimbang untuk meningkatkan status 

gizi peserta didik pada PAUD Anak Bumi 

Cerdas. 

 Gizi tidak hanya mempengaruhi tinggi 

dan pendek serta gemuk dan kurusnya 

seseorang, tetapi juga mempengaruhi banyak 

aspek kesehatan lainnya. Gizi adalah zat-zat 

pembangun tubuh manusia dalam rangka 

mempertahankan dan memperbaiki jaringan-

jaringan agar fungsi tubuh dapat berjalan 

sebagaimana mestinya Gizi seimbang adalah 

susunan makanan sehari-hari yang 

mengandung zat-zat gizi dengan jenis dan 

jumlah yang sesuai dengan kebutuhan tubuh, 

dengan memperhatikan prinsip/pilar gizi 

seimbang. Makanan bergizi dan beraneka 

ragam tidak selalu mahal (Ifina, 2021). 

 Dalam pemenuhan gizi yang seimbang 

berarti mengkonsumsi makanan yang 

mengandung zat gizi dalam jenis dan jumlah 

yang sesuai dengan kebutuhan tubuh. Perlu 

diperhatikan juga untuk kuantitas dan kualitas 

pada makanan yang akan dikonsumsi, karena 

dapat mempengaruhi tingkat kesehatan 

individu, khususnya pada anak- anak, Gizi 

yang optimal sangatlah penting untuk 

pertumbuhan normal serta perkembangan fisik 

dan kecerdasan pada anak. Karena, apabila 

anak mengalami kekurangan gizi dapat 

mengakibatkan terlambatnya pertumbuhan 

pada anak-anak sehingga akan mudah 

terinfeksi, dan pada akhirnya dapat 

menghambat perkembangan anak (Lusiana, 

2023).  

 Hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukkan bahwa dalam melaksanakan 

program pemberian makan untuk anak usia 

dini, Dalam hal ini peneliti sejalan dengan 

National Institute Of Health (Lasley,D (2017). 

Perencanaan yang dilakukan oleh sekolah 

melibatkan beberapa langkah penting. Salah 

satunya adalah mengadakan pertemuan 

dengan orangtua anak untuk menyampaikan 

pentingnya pemberian makanan yang sehat 

dan bergizi. Dalam pertemuan tersebut, 

sekolah memberikan penjelasan mengenai: (1) 

Makanan Bergizi; (2) Pengolahan Bahan 

Makanan; (3) Penyajian yang Menarik; (4) 

Waktu Makan; (5) Kandungan Zat Gizi; yang 

baik untuk mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan anak. 

 Pelaksanaan Pemberian Makanan 

sehat bergizi seimbang untuk meningkatkan 

status gizi peserta didik PAUD Anak Bumi 

Cerdas Melihat dari hasil penyajian data 

pelaksanaan pemberian makanan sehat bergizi 

seimbang di PAUD Anak Bumi Cerdas 

dengan adanya program pemberian makan 

sehat di sekolah juga bertujuan untuk 

membiasakan anak mengonsumsi makanan 

sehat dan menjalani gaya hidup sehat sejak 

dini. Selain itu, program ini mendukung 

inisiatif pemerintah dalam menciptakan 

generasi Indonesia yang lebih sehat. Program 

ini juga bertujuan untuk menumbuhkan 

kemandirian dan tanggung jawab pada anak, 

dengan cara mengajarkan mereka untuk 

makan sendiri dan membereskan alat makan 

mereka setelah selesai. Dengan demikian, 

anak tidak hanya mendapatkan manfaat gizi, 

tetapi juga pembelajaran nilai-nilai penting 

yang akan berguna dalam kehidupan mereka. 

Dari  data  yang  peneliti  paparkan  sejalan  

dengan penyampaian Fitri Aprilia tujuan 

pemberian makan sehat di sekolah yaitu 

membuat peserta didik PAUD lebih sehat dan 

kecerdasan mereka berkembang, membuat 

anak terbiasa memakan makanan seimbang 

dan sehat, membuat anak terbiasa bertingkah 

laku sejalan dengan peratiran serta norma 

makan, dan membuat keterlibatan orang tua 

lebih meningkat dalam menyajikan makanan 

yang sehat untuk anak usia dini (Fitri Aprilia, 

2020). 

 Selain aspek spiritual dan emosional, 

program makan sehat ini juga mengajarkan 

tanggung jawab kepada anak, seperti dalam 

hal mengambil makanan secukupnya, 

menghabiskannya, dan merapikan alat makan 

yang telah digunakan. Aspek motorik halus 

dan kasar anak juga terlatih karena anak-anak 

dilibatkan secara langsung dalam aktivitas 

makan, seperti menggunakan tangan untuk 

mengambil makanan dan menyuapkan 
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makanan ke mulut mereka. Ini semua 

mendukung perkembangan anak secara 

menyeluruh, baik dari segi fisik maupun 

emosional. Manfaat program pemberian 

makan sehat di lembaga PAUD meliputi 

beberapa aspek penting, yaitu: (1) Membentuk 

kebiasaan makan anak yang baik; (2) 

Meningkatkan kecerdasan spiritual anak 

melalui doa bersama dan mensyukuri nikmat 

Tuhan atas rezeki yang diberikan; (3) 

Meningkatkan kecerdasan emosional dan 

interpersonal anak melalui kegiatan berbagi 

makanan dengan teman dan guru; (4) 

Menumbuhkan rasa tanggung jawab anak 

dengan meminta dan mengambil makanan 

secara mandiri; (5) Menumbuhkan 

kemandirian anak dengan makan sendiri serta 

membereskan alat makan setelah digunakan; 

(6) Melatih motorik halus dan kasar anak 

melalui integrasi kegiatan makan dengan 

pembelajaran matematis (seperti jumlah, 

klasifikasi, warna, dan bentuk) serta 

pengenalan berbagai sumber makanan nabati 

dan hewani; (7) Mengenalkan fungsi 

makanan, zat-zat gizi yang dibutuhkan oleh 

tubuh, dan bahaya bahan-bahan kimia yang 

dapat merusak kesehatan. 

 Rancangan Menu makanan sehat bergizi 

seimbang PAUD Anak Bumi Cerdas 

Menu seimbang adalah menu yang 

mengandung semua golongan bahan-bahan 

makanan dengan memperhatikan 

keseimbangan zat gizi yang terkandung di 

dalmnya sesuai kebutuhan tubuh. Sedangkan 

syarat-syarat penyusunan menu untuk anak 

usia dini adalah: (1) Memenuhi kecukupan 

energi dan semua zat gizi yang sesuai dengan 

kebutuhan anak (umur, aktifitas fizik dan jenis 

kelamin); (2) Susunan hidangan disesuaikan 

dengan pola menu, bahan makanan yang 

tersedia dan selera makan anak terhadap 

makanan; (3) Bentuk dan porsi makan 

disesuaikan dengan daya terima anak 

(toleransi anak); (4) Memperhatikan 

kebersihan pribadi dan lingkungan; (5) 

Memperhatikan kombinasi rasa, warna, 

potongan dan kering/berkuah; dan (6) 

Memperhatikan variasi tehnik dan 

pengolahan. 

Table 3. Daftar Menu Sehat PAUD Anak 

Bumi Cerdas 

 
 

PENUTUP 

Kesimpulan 

 Berdasarkan dari hasil penelitian yang 

dilakukan, maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengembangan kreativitas melalui 

kegiatan pembelajaran sains sangat efektif 

dan menyenangkan, para siswa telihat 

lebih antusias dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran, terlihat bersemangat dan 

lebih mudah di lakukan atau diperaktekkan 

dengan tepat dan benar, meski sedikit perlu 

diingatkan saat anak menyebutkan 

macam- macam nama bahan-bahan 

pembuatan gelembung sabun, akan tetapi 

anak dapat dengan cepat memahaminya. 

Hal ini dapat dibuktikan dari peningkatan 

persentase hasil belajar dari pra siklus, 

siklus 1 dan siklus II pada pra siklus hasil 

persentase 32%, mulai berkembang pada 

siklus 1, pada pertemuan pertama dengan 

persentase sebanyak 41% dan 53% pada 

pertemuan ke 2, kemudian berkembang 

sesuai harapan pada pertemuan ke 3 yaitu 

73%. Dan berkembang sangat baik pada 
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siklus ke II dengan persentase 76% serta 

93% pada pertemuan kedua, dan 110% 

pada pertemuan ke tiga 

2. Hasil data yang didapatkan bahwa 

pengembangan kreativitas melalui 

pembelajaran sains dapat meningkat pada 

anak usia 5 – 6 tahun di TK Islam Fatimah 

pada tahun ajaran 2021 – 2022. Hal ini 

dapat dilihat dari kenaikan persentase nilai 

rata-rata akhir persiklus. Maka peneliti 

menghentikan pemberian tindakan pada 

siklus II dan tidak dilanjutkan karena 

penelitian dianggap berhasil. 
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